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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa tingkat efisiensi kinerja keuangan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah D.I. Yogyakarta selama periode 2014 hingga 2023. 

Sumber data penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari annual report 

masing-masing Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dengan sampel 11 Bank dengan 

metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA) dengan menggunakan software DEAP 2.1. Variabel 

input dalam penelitian ini adalah total asset, dana pihak ketiga, dan biaya 

operasional, sedangkan variabel output dalam penelitian ini adalah pembiayaan dan 

pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode 2014-2023 dari 

11 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah didapatkan 9 Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah yang mencapai nilai efisiensi sempurna 100% atau 1 dan 3 Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah yang belum mencapai nilai efisiensi sempurna 100% 

atau 1.  

Kata Kunci: Efisiensi, BPRS, Data Envelopment Analysis (DEA) 
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ABSTRACT 
 

This research aims to analyze the level of efficiency in the financial performance of 

the Sharia People's Financing Bank of D.I. Yogyakarta during the period from 2014 

to 2023.  The data source for this research is secondary data obtained from the 

annual reports of each Sharia People's Financing Bank, with a sample of 11 banks 

using the purposive sampling method.  this research uses the Data Envelopment 

Analysis (DEA) method with the DEAP 2.1 software.  The input variables in this 

study are total assets, third-party funds, and operational costs, while the output 

variables in this study are financing and income.  The research results show that 

during the period 2014-2023, out of 11 Sharia People's Financing Banks, 9 Sharia 

People's Financing Banks achieved a perfect efficiency score of 100% or 1, and 3 

Sharia People's Financing Banks have not yet achieved a perfect efficiency score 

of 100% or 1.  

Keywords: Efficiency, BPRS, Data Envelopment Analysis (DEA) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang bertanggung jawab 

mengumpulkan dana masyarakat kemudian disalurkan kepada masyarakat 

untuk usaha produktif melalui pembiayaan atau yang biasa disebut sebagai 

fungsi intermediasi keuangan (Septiani & Rani, 2020; Aufa & Herindar, 

2022). Bank memiliki  peranan yang sangat penting dalam perkembangan 

perekonomian di suatu negara terutama di Indonesia (Vasiyaturrahma et al., 

2020). Di Indonesia terdapat dua macam perbankan yaitu perbankan 

konvensional dan syariah.  Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2008, perbankan syariah di Indonesia terdiri dari Bank Umum Syariah 

(BUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), dan Unit Usaha Syariah 

(UUS) (Hidayah et al., 2020). 

Dalam rentang waktu 10 tahun terakhir, lembaga keuangan syariah 

yang beroperasi di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat, terutama 

karena adanya kesadaran masyarakat terhadap layanan keuangan yang 

berjalan sesuai prinsip-prinsip syariah (Zarrouk et al., 2017; Rusydiana & 

Marlina, 2019; Rusydiana &s As-salafiyah, 2021). Terkait kemajuan dan 

perkembangan industri perbankan syariah di ekonomi global ini, peran bank 

sangat penting bagi suatu negara hingga mampu mendorong sektor-sektor 
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lain akibat dari pengelolaan dana yang cukup menguntungkan (Reuters, T., 

& Standard, 2018; Nurfitria et al., 2021; Pebrianti, 2021s). Hampir seluruh 

aktivitas ekonomi membutuhkan jasa dari perbankan, seperti investasi, 

peredaran uang, dan kebutuhan untuk transaksi nasional dan internasional. 

Oleh karena itu perbankan memiliki peran yang cukup penting bagi 

masyarakat (Nurfitria et al., 2021).  

Dari beberapa lembaga keuangan syariah, yang terus mengalami 

paertumbuhan pesat salah satunya yaitu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS). Berdasarkan data yang terlampir di OJK dijelaskan bahwa 

perkembangan BPRS di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 173 lembaga 

yang bisa dikatakan meningkat dari tahun sebelumnya (OJK, 2024).  

 

    Gambar 1.1 Perkembangan Jumlah BPRS di Indonesia 

Sumber : Statistik Perbankan di Indonesia 2024  

Gambar di atas menunjukkan dinamika perkembangan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia dari tahun 2020 hingga tahun 

2024. Terlihat adanya tren peningkatan pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah selama periode tersebut. Pada tahun 2021 Bank Pembiayaan Rakyat 

163 164
167

173 173

155

160

165

170

175

2020 2021 2022 2023 2024

Perkembangan Jumlah BPRS di 

Indonesia

Jumlah
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Syariah meningkat sebanyak 1 lembaga yakni menjadi 164 lembaga. Tahun 

2022 meningkat sebanyak 3 lembaga yakni menjadi 167 lembaga. 

Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2023 yakni mengalami 

peningkatan sebanyak 6 lembaga sehingga menjadi 173 lembaga. Hal ini 

mengindikasikan bahwa minat masyarakat terhadap layanan perbankan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah semakin meningkat. Akan tetapi, 

meskipun pada tahun 2024 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah tidak 

mengalami peningkatan, secara keseluruhan tren perkembangan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah masih tetap positif.  

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah salah satu 

lembaga keuangan syariah berbentuk bank yang beroperasi menurut prinsip 

syariah dan memiliki kontribusi besar terhadap penyerapan keuangan 

masyarakat (Fauzi, 2018; Hariyanti et al., 2023). BPRS sebagai lembaga 

keuangan yang memiliki fungsi intermediasi, memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, khususnya masyarakat 

dengan tingkat ekonomi rendah (Firjatullah & Hidayat, 2024). BPRS 

memiliki prosedur pelayanan yang sederhana, proses yang cepat dan skema 

kredit yang mudah disesuaikan, serta lokasinya tersebar di pedesaaan 

maupun di perkotaan (Fauzi, 2018; Hidayah et al., 2020).  

Adanya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) menjadikan 

lembaga keuangan berbasis syariah semakin bertambah karena Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) bertanggung jawab dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat untuk transaksi pembiayaan tanpa riba (Fauzi, 2018; 
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Hidayah et al., 2020; Firjatullah & Hidayat, 2024). Sejalan dengan tumbuh 

pesatnya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), data yang terlampir 

dari OJK mengenai perkembangan pembiayaan BPRS berdasarkan jenis 

penggunaannya seperti pembiayaan modal kerja, investasi, dan konsumsi 

menunjukkan bahwa BPRS mengalami kemajuan dan perkembangan. 

 

Gambar 1.2 Perkembangan Pembiayaan BPRS 2020-2024 

Sumber: Statistik Perbankan di Indonesia 2024 – OJK 

Berdasarkan gambar dari grafik di atas terlihat bahwa tren 

perkembangan pembiayaan BPRS mengalami peningkatan pada tahun 2020 

hingga 2024. Perkembangan tertinggi digunakan untuk pembiayaan modal 

kerja (working) yang mencapai Rp8.938.407 pada Juli 2024. Perkembangan 

pembiayaan yang digunakan untuk konsumsi (consumption) juga 

mengalami peningkatan hingga juni 2024 sebesar Rp7.442.236. Akan tetapi 

pembiayaan yang digunakan untuk konsumsi pada juli 2024 mengalami 

penurunan menjadi Rp7.330.556. Hal ini dikarenakan adanya penurunan 
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daya beli masyarakat yang lebih memilih digunakan untuk modal kerja. 

Pembiayaan terendah digunakan untuk investasi (invesment) yakni pada 

tahun 2020 sebesar Rp1.437.931 hingga pada juli 2024 sebesar 

Rp1.871.720. 

Guna menunjang keberhasikan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) dalam memberikan pelayanan pembiayaan yang berkelanjutan dan 

kompetitif serta menghadapi persaingan perbankan yang semakin ketat, 

penting untuk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) memperhatikan 

kinerjanya agar tetap dapat mempertahankan loyalitas nasabah 

(Vasiyaturrahma et al., 2020). Salah satu langkah yang dapat digunakan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) guna meningkatkan kinerjanya 

yaitu dengan melakukan evaluasi kinerja melalui pengukuran kinerja, yaitu 

dengan melakukan peningkatan efisiensi (Septiani & Rani, 2020). Oleh 

karena itu, diperlukan analisis efisiensi secara berkala untuk mengevaluasi 

dan meminimalisir kesalahan dalam menentukan keputusan yang nantinya 

mampu meningkatkan kinerja perusahaan (Vasiyaturrahma et al., 2020). 

Analisis efesiensi juga dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan 

manajemen suatu perusahaan dalam menjalankan bisnisnya dengan baik 

(Khusnah et al., 2020).  

Efisiensi dalam operasional perbankan menjadi salah satu indikator 

kunci untuk mengukur kinerja keuangan yang baik atau tidak, karena tingkat 

efisiensi yang baik menunjukkan kemampuan bank dalam menggunakan 

sumber daya seminim mungkin untuk mencapai hasil terbaik (Hidayah et 
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al., 2020). Penggunaan sumber daya yang semakin ekonomis menandakan 

bahwa perusahaan tersebut semakin efisien (Nurfitria et al., 2021). Apabila 

bank mempunyai nilai efisien sempurna, maka bank tersebut dikatakan 

mampu menjalankan kinerjanya dengan baik dan membawa kemajuan, akan 

tetapi sebaliknya jika bank mengalami inefisiensi maka bank dikatakan 

kurang baik dalam menjalankan kinerjanya sehingga dapat menyebabkan 

bank mengalami kemunduran (Afriyany & Anto, 2017; Fauzi, 2018).  

Efisiensi adalah perbandingan antara pemasukan (input) dan 

pengeluaran (output) (Septiani & Rani, 2020). Jika perusahaan mampu 

mencapai hasil (output) yang lebih besar daripada sumber daya (input) yang 

digunakan atau menghasilkan output yang sebanding tetapi mengeluarkan 

input seminimal mungkin maka perusahaan dianggap efisien (Marsondang 

et al., 2019). Pengukuran efisiensi merupakan salah satu aspek untuk 

mengukur kinerja suatu perusahaan seperti Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS). Efisiensi dapat diukur dengan tiga cara, yaitu 

memaksimalkan output, meminimalisasi sumber daya, dan memaksimalkan 

laba (Hidayah et al., 2020).  

Pengukuran efisiensi dalam sektor perbankan, baik bank 

konvensional maupun syariah menjadi aspek penting mengingat tingginya 

tingkat persaingan di industri perbankan Indonesia (Afriyany & Anto, 

2017). Hal ini terlihat pula dari adanya peningkatan jumlah perbankan 

syariah yang berdiri di Indonesia (Al-ulya et al., 2019). Oleh karena itu, 

pengukuran efisiensi pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
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merupakan indikator penting untuk menilai kapasitas kinerja keuangan 

lembaga tersebut. Evaluasi ini penting guna memastikan BPRS mampu 

bertahan dan bersaing di tengah intensitas persaingan yang tinggi, sekaligus 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Septiani & Rani, 

2020).  

Efisiensi yang digunakan sebagai alat ukur kinerja suatu perusahaan 

juga dapat dimanfaatkan untuk menilai sejauh mana Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada 

serta memberikan manfaat yang maksimal bagi nasabah, baik dalam 

kegiatan penghimpunan dana melalui tabungan maupun penyaluran dana 

melalui pembiayaan (Afriyany & Anto, 2017). Efisiensi pada BPRS dapat 

diukur melalui dua jenis pendekatan, yakni pendekatan parametrik dan 

pendekatan non-parametrik. Pendekatan parametrik meliputi metode 

Stochastic Frontier Approach dan Distribution Free Approach, sementara 

pendekatan non-parametrik mencakup metode Data Envelopment Analysis 

(DEA) dan Free Disposable Hul (FDH) (Septiani & Rani, 2020). 

Salah satu metode yang banyak digunakan untuk mengukur tingkat 

keefisienan adalah metode Data Envelopment Analysis (DEA) (Naufal dan 

Firdaus, 2018). Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan metode 

optimasi berbasis pemrograman matematis yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi teknis suatu Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) atau 

Unit Pengambil Keputusan (UPK). Metode ini tidak hanya berfungsi untuk 

menilai efisiensi suatu unit secara individual, tetapi juga memungkinkan 
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perbandingan efisiensi relatif antar UKE atau UPK guna memperoleh 

analisis yang lebih komprehensif (Afriyany & Anto, 2017; Septiani & Rani, 

2020; Sandra et al., 2024). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Rusydiana & Marlina, (2019) menyatakan bahwa metode Data 

Envelopment Analysis (DEA) mampu menghasilkan frontier yang lebih 

akurat dibandingkan dengan hasil analisis rasio keuangan. Selain itu, 

frontier yang diperoleh melalui DEA berperan sebagai tolok ukur 

(benchmark) bagi perusahaan lain dalam mengidentifikasi serta 

memperbaiki kekurangan dan kelemahan mereka. Dengan demikian, 

perusahaan dapat meningkatkan kinerja dan efisiensi guna mencapai 

frontier best-practice secara optimal. (Rusydiana & Marlina, 2019). 

Metode Data Envelopment Analysis (DEA) mampu mengukur 

tingkat efisien relatif dari sejumlah unit Decision Making Unit (DMU) 

seperti Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), berdasarkan input dan 

output yang digunakan (Naufal & Firdaus, 2018; Rusydiana & As-salafiyah, 

2021). Metode ini mampu mengevaluasi seberapa efisien bank dalam 

memanfaatkan input yang seminimal mungkin seperti, total aset, dana pihak 

ketiga, dan biaya operasional untuk menghasilkan output yang maksimal 

seperti, pembiayaan dan pendapatan. Input merupakan seluruh sumber daya 

yang dimanfaatkan perusahaan untuk menjalankan operasinya, sedangkan 

output merupakan hasil yang didapatkan dari pemanfaatan sumber daya 

tersebut (Vasiyaturrahma et al., 2020). Semakin tinggi tingkat output yang 

dihasilkan oleh perusahaan, maka skor DEA yang diperoleh akan semakin 
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besar, yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut semakin efisien dalam 

memanfaatkan sumber dayanya. Sebaliknya, jika semakin tinggi input 

perusahaan maka skor DEA yang diperoleh akan semakin rendah dan 

perusahaan bisa dikatakan inefisien (Marsondang et al., 2019; Pebrianti, 

2021). 

Dalam penelitian ini, metode Data Envelopment Analysis (DEA) 

digunakan untuk menentukan tingkat efisiensi kinerja keuangan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang beroperasi di salah satu wilayah 

di Indonesia, yaitu D.I. Yogyakarta. D.I. Yogyakarta menjadi salah satu 

wilayah dengan tingkat perkembangan ekonomi yang stabil. Perbankan 

syariah yang beroperasi di wilayah Yogyakarta menunjukkan tingkat 

optimisme yang cukup tinggi terhadap prospek perkembangan pada tahun 

2019 (Hidayah et al., 2020). Capaian positif yang diraih sepanjang tahun 

2018, baik di tingkat nasional maupun di wilayah D.I. Yogyakarta, serta 

pertumbuhan keuangan syariah di D.I. Yogyakarta yang menunjukkan tren 

menggembirakan, menjadi dasar dari optimisme tersebut (Naufal dan 

Firdaus, 2018). Ketua Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Asosiasi Bank 

Syariah Indonesia (Asbisindo) D.I. Yogyakarta (DIY) Sukma Dwie Priardi 

menyatakan bahwa kebanyakan industri perbankan mengalami tren yang 

positif dan berhasil tumbuh lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

pertumbuhan industri perbankan nasional (Qomah, 2019). Meskipun 

ekonomi saat ini masih mengalami perlambatan, kinerja BPRS di DIY 

masih tetap positif (Hidayah et al., 2020). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
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menyampaikan bahwa kecenderungan nasabah saat ini lebih mengarah pada 

pemilihan produk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) daripada BPR 

konvensional. Penelitian yang dilakukan oleh Linangkung, (2017), OJK 

wilayah Yogyakarta menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan kredit atau 

pembiayaan pada BPR konvensional tercatat lebih rendah dibandingkan 

BPRS, karena masyarakat lebih memilih fasilitas pembiayaan yang 

ditawarkan oleh BPRS. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Halim & Oswari, 

(2020) mengenai penggunaan metode DEA berbasis slack pada BPRS di 

wilayah Pulau Jawa selama tahun 2014 hingga 2017, variabel yang 

digunakan sebagai input adalah simpanan, sedangkan variabel yang 

digunakan sebagai output adalah pembiayaan. Kemudian  Nurfitria et al., 

(2021) juga melakukan penelitian mengenai analisis efisiensi Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Bahari Berkesan Kota Ternate menggunakan 

metode DEA selama periode 2017-2021, variabel yang digunakan sebagai 

input yaitu total liabilitas, total aset, dan dana pihak ketiga, sedangkan 

variabel yang digunakan sebagai output yaitu pembiayaan dan pendapatan. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Firjatullah & Hidayat, (2024) 

mengenai pengukuran efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

dengan menggunakan metode DEA di wilayah Bandung Raya, mencakup 

periode sebelum dan sesudah pandemi COVID-19, yaitu selama periode 

2018 hingga 2022. Dalam penelitian tersebut, variabel yang digunakan 

sebagai input meliputi total simpanan, biaya tenaga kerja, total aset tetap, 
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dan modal, sedangkan variabel yang digunakan sebagai output terdiri dari 

total pembiayaan dan pendapatan operasional. 

Berdasarkan uraian penelitian-penelitian terdahulu, didapatkan 

inkonsisten dalam penggunaan variabel input dan output-nya. Penggunaan 

multi variabel dalam penelitian yang akan dilakukan yang meliputi semua 

aspek kuantitatif seperti total aset, dana pihak ketiga, biaya operasional, 

pembiayaan, dan pendapatan menjadi kebaruan (novelty) penelitian yang 

akan dilakukan dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 

ada. Selain itu, pemilihan objek penelitian berupa Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) yang beroperasi di wilayah di D.I. Yogyakarta dan periode 

yang digunakan juga menjadi kebaruan (novelty) penelitian yang akan 

dilakukan dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

telah ada. Penelitian yang telah ada sebagian besar hanya beberapa yang 

menggunakan objek penelitian BPRS Provinsi khususnya D.I. Yogyakarta 

dan periode yang digunakan rentang masih pendek. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan di atas, bahwa lembaga keuangan syariah 

yang berada di Indonesia mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat dan persaingan yang sangat ketat. Oleh karena itu, guna 

menunjang keberhasilan BPRS dalam memberikan pelayanan pembiayaan 

yang berkelanjutan dan kompetitif serta menghadapi persaingan perbankan 

yang semakin ketat, penulis bertujuan untuk melakukan penelitian dan 

pengkajian lebih dalam mengenai tingkat efisiensi BPRS dengan 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) yang berada di 
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D.I. Yogyakarta selama periode 2014 hingga 2023 dengan judul 

“Penggunaan Metode Data Envelopment Analysis (DEA) Dalam 

Pengukuran Efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) D.I 

Yogyakarta”. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengungkap seberapa 

besar tingkat efisiensi kinerja manajemen BPRS provinsi DIY secara 

keseluruhan serta mengidentifikasi variabel yang paling inefisien. Oleh 

karena itu, berdasarkan temuan tersebut ditemukan solusi terhadap 

permasalahan efisiensi kinerja BPRS DIY.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana tingkat efisiensi kinerja keuangan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) di wilayah D.I. Yogyakarta selama periode 2014-2023 

berdasarkan metode Data Envelopment Analysis (DEA)? 

C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pokok permasalahan yang telah dirumuskan diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk menjelaskan tingkat efisiensi kinerja keuangan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) di D.I. Yogyakarta selama periode 2014-2023 

berdasarkan metode Data Envelopment Analysis (DEA). 
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2. Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian hendaknya memiliki manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, dengan tujuan agar hasil penelitian tersebut 

memberikan kontribusi yang berarti bagi berbagai pihak. Penelitian ini 

diharapkan dapat berguna untuk: 

a. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini akan berkontribusi dalam memperluas cakupan teoritis 

terkait efisiensi kinerja keuangan pada sektor perbankan syariah 

terutama pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Penggunaan 

metode Data Envelopment Analysis (DEA) dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai bagaimana 

efisiensi operasional dapat diukur dalam konteks bank syariah yang 

memiliki karakteristik tersendiri dibandingkand bank konvensional.  

Hasil temuan tersebut dapat digunakan oleh penelitian selanjutnya 

sebagai bahan acuan maupun pertimbangan, terutama untuk 

penelitian mengenai penggunaan metode Data Envelopment 

Analysis (DEA) yang digunakan sebagai alat ukur efisiensi kinerja 

keuangan perusahaan. 

a. Kegunaan Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi tiga 

kelompok pemangku kebijakan, antara lain: 
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1) Akademisi 

Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk memperkaya referensi 

kepustakaan serta memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

2) Manajemen BPRS D.I. Yogyakarta 

Hasil dari penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk melaukan 

evaluasi kinerja keuangan mereka secara komprehensif. Mampu 

membantu BPRS D.I. Yogyakarta dalam menyusun strategi 

untuk meningkatkan efisiensi. Dengan memahami faktor-faktor 

yang menyebabkan inefisiensi, BPRS dapat mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya secara lebih 

optimal dan efisien serta dapat meningkatkan kualitas layanan 

keuangan mereka. 

3) Investor dan Nasabah 

Hasil dari penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai panduan 

penilaian prospek investasi mereka. Nasabah juga bisa 

menggunakan informasi ini untuk memilih bank pembiayaan 

syariah yang lebih efisien dalam pengelolaan keuangan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun ke dalam lima bab 

yang memberikan gambaran keseluruhan isi penleitian. Sistematika 

penulisan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang yang mendasari 

penelitian ini dilakukan, rumusan masalah yang menguraikan problem 

penelitian dalam bentuk pertanyaan, tujuan penelitian yang menguraikan 

tujuan dari dilakukannya penelitian ini, manfaat penelitian yang 

menjelaskan manfaat yang akan didapat dari penelitian baik secara 

akademis maupun teoritis, serta sistematika pembahasan yang memberikan 

gambaran umum dari penelitian. 

BAB II Landasan Teori menyajikan kajian pustaka dan teori-teori yang 

relevan, yang meliputi konsep efisiensi, efisiensi dalam perspektif islam, 

teknik pengukuran efisiensi, penentuan variabel input dan output, Data 

Envelopment Analysis (DEA), kelebihan dan kekurangan DEA, BPRS, dan 

kerangka berfikir. 

BAB III Metode Penelitian menjelaskan mengenai jenis dan sifat 

penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, jenis serta sumber data, 

metode pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik analisis 

data yang diterapkan dalam penelitian. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan menjelaskan hasil analisis yang dimulai 

dari interpretasi hasil analisis yang berkaitan dengan data penelitian. 

Kemudian, penulis memaparkan jawaban dari rumusan masalah pada 

penelitian ini berdasarkan hasil analisis, serta menilai keselarasan antara 

hasil penelitian, penelitian terdahulu, dan teori-teori yang menjadi dasar 

penelitian ini dilakukan. 
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BAB V Penutup menyajikan kesimpulan dari pengukuran efisiensi yang 

dilakukan menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) beserta hasil 

yang diperoleh dari perhitungan tersebut serta memebrikan saran yang dapat 

dikembangkan untuk penelitian mendatang.  



 
 

83 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Hasil analisis menyatakan bahwa tingkat efisiensi kinerja keuangan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah DIY berdasarkan metode Data Envelopment 

Analysis (DEA) selama periode 2014 hingga 2023 dengan pendekatan 

intermediasi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Selama periode 2014 hingga 2023 didapatkan 9 BPRS dari 11 BPRS 

yang telah mencapai nilai efisiensi sempurnya 100% atau 1 antara lain, 

BPRS Margirizki Bahagia, BPRS Madina Mandiri Sejahtera, BPRS 

Mitra Amal Mulia, BPRS Danagung Syariah, BPRS Harta Insan 

Karimah, BPRS Formes Sleman, BPRS Cahaya Hidup, BPRS Barokah 

Dana Sejahtera, dan BPRS Mitra Harmoni Yogyakarta. Adapun sisanya 

didapatkan 2 BPRS yang memiliki nilai efisiensi kurang dari 100% atau 

1 yaitu BPRS Bangun Drajat Warga sebesar 91% dan BPRS Dana 

Hidayatullah sebesar 93%.  

2. BPRS Harta Insan Karimah dan BPRS Mitra Amal Mulia menjadi 

Acuan (Peer) terhadap DMU lain yang kurang efisien. DMU yang 

menjadi acuan (peer) digunakan sebagai tolak ukur dalam 

meningkatkan efisiensi dengan cara menambah atau mengurangi input 

dan output masing-masing DMU. 
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3. Inefisiensi terjadi pada BPRS Bangun Drajat Warga selama periode 

2014 hingga 2023. Penyebab inefisiensi tersebut adalah pembiayaan dan 

pendapatan dari bank yang memiliki nilai aktual lebih kecil dari nilai 

target yang diperoleh melalui hasil perhitungan DEAP 2.1. Penyebab 

inefisiensi lainnya adalah nilai aktual total aset yang lebih tinggi 

daripada nilai target yang diperoleh dari hasil perhitungan DEAP 2.1. 

Inefisiensi juga terjadi pada BPRS Dana Hidayatullah selama periode 

2014 hingga 2023. Penyebab inefisiensi tersebut adalah pembiayaan dan 

pendapatan dari bank yang memiliki nilai aktual lebih kecil dari nilai 

target yang diperoleh melalui hasil perhitungan DEAP 2.1. Penyebab 

inefisiensi lainnya adalah nilai aktual dana pihak ketiga yang lebih besar 

dibandingkan dengan nilai target yang diperoleh dari hasil perhitungan 

DEAP 2.1. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa hal yang dapat penulis 

sarankan antara lain:  

1. Kepada pihak yang bersangkutan diharapkan mampu memberikan 

perhatian lebih pada tingkat efisiensi kinerja keuangan BPRS saat ini. 

Bagi BPRS yang sudah mencapai nilai efisiensi sempurna diharapkan 

mampu mempertahankan tingkat efisiensinya di tahun-tahun 

berikutnya. Kemudian, bagi Bank Pembiayan Rakyat Syariah yang 

belum mampu mencapai nilai efisiensi sempurna, diharapkan lebih 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat menyebabkan inefisiensi, 
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sebagaimana terlihat dari hasil analisis DEA yang sudah dijelaskan 

peneliti pada bagian kesimpulan.  

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat melakukan pengamatan 

berkelanjutan terkait tingkat efisiensi dengan melakukan perbandingan 

antara BPRS dengan BPR Konvensional dengan periode yang lebih 

luas, sampel yang lebih banyak, dan juga variasi variabel yang dijadikan 

input dan output dalam penelitian, sehingga dapat memberikan hasil 

penelitian yang lebih memuaskan. Peneliti juga dapat melakukan 

penelitian terkait faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

efisiensi BPRS, sehingga dapat memperluas pembahasan bagaimana 

cara peningkatan efisiensi Bank Pembiayan Rakyat Syariah di D.I. 

Yogyakarta.  
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